SALINAN

PERATURAN REKTOR

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA

NOMOR 13 TAHUN 2017

TENTANG

RUBRIK BEBAN KERJA DOSEN

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”

Menimbang

Mengingat

YOGYAKARTA,

a. Bahwa tugas dosen dalam melaksanakan

Tridharma Perguruan Tinggi perlu dievaluasi
dan dilaporkan secara periodik sebagai bentuk

akuntabilitas kinerja dosen kepada Institusi;

. bahwa berdasarkan pertimbangan

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
menetapkan Peraturan Rektor Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
tentang Rubrik Beban Kerja Dosen Universitas

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta;

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran  Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru Dan Dosen (Lembaran

Negara ...
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Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500);

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009
tentang Tunjangan Profesi Guru dan Dosen,
Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta
Tunjangan Kehormatan Profesor { Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5016);

. Peraturan Presiden Nomor 121 Tahun 2014
tentang Pendirian Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Yogyakarta sebagai

Perguruan ...




Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 250});

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
47 Tahun 2009 tentang sertifikasi Pendidik dan

Dosen;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan
Fungsional Dosen (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1337);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan

Pendidikan Tinggi Nomor 39 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomeor 1796);

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan

11.

12.

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 28 Tahun 2016
tentang Perubahan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikn Tinggi tentang
Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 725);

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017

tentang ...




Menetapkan
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tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen
dan Tunjangan Kehormatan Profesor (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
173);

14.Keputusan bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 61409/MPK/KP/1999 dan
Nomor 181 Tahun 1999 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PEMBANGUNAN
NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA TENTANG
RUBRIK BEBAN KERJA DOSEN UNIVERSITAS
PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN”
YOGYAKARTA.

Pasal 1

Rubrik Beban Kerja Dosen Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Yogyakarta adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 2
Rubrik Beban Kerja Dosen Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Yogyakarta sebagaimana di
maksud dalam Pasal 1 digunakan sebagai pedoman
penghitungan Beban Kerja Dosen Univeritas

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.

Pasal 3 ...




Pasat 3

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 10 Agustus 2017

REKTOR
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL
“VETERAN” YOGYAKARTA,

Ttd

SARI BAHAGIARTI K

Salinan yang sah sesuai dengan aslinya
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
Kepala Biro Umum dan Keuangan,

Ttd

Wisnu Hadi
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